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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Setelah melakukan penelitian di MA At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dapat dipaparkan data hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Yang Dominan Di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, semakin hari semakin 

berkembang dan meningkat kualitas siswanya baik dari segi 

pendidikan formal, pendidikan agama dan juga dari segi perilaku 

akhlakul karimahnya. Karena Kepala sekolah, guru, dan civitas 

akademika lainnya berusaha semaksimal mungkin untuk 

mengedepankan perilaku akhlakul karimah sehingga menjadi insan 

kamil. 

Ketika peneliti melakukan pengamatan di lapangan menemukan 

bahwa peserta didik yang baru datang ke madrasah selalu berjabat 

tangan dengan guru piket yang berjaga disebelah absen kehadiran 

siswa, kemudian peserta didik tersebut yang laki-laki menuju kelasnya 

untuk menaruh tas nya. Sedangkan yang perempuan menaruh mukenah 

dahulu di mushola, kemudian baru menaruh tas di kelasnya.
1
 

                                                             
 

1
 Observasi: Jum’at, 1 November 2019, Pukul 06-45 – selesai 
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Berikut merupakan dokumentasi foto contoh perilaku sopan santun 

siswa terhadap guru di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. 

 

    Gambar 4.1 

Contoh perilaku sopan santun siswa 

 

 Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa siswa-

siswi di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung memiliki perilaku 

sopan santun yang baik. Perilaku sopan santun tersebut digambarkan 

dengan sikap menghormati guru, mengucapkan salam kemudian 

berjabat tangan. Selain itu perilaku sopan santun siswa juga terlihat 

dalam kesehariannya. Hal tersebut menunjukkan salah satu bukti 

bahwa siswa-siswi di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung sudah 

memiliki perilaku akhlakul karimah. Hasil observasi ini sesuai dengan 

pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Muallam berikut : 

“nilai akhlakul karimah yang dikedepankan di MA At-Thohiriyah 

adalah bagaiman cara anak didik bisa menghormati dari segala aspek 

terhadap gurunya, dan tidak bosan untuk mencintai gurunya karena itu 

adalah faktor mereka untuk bisa bertumbuh kedepannya”.
2
 

                                                             
2
 Wawancara dengan Guru Akidah Aklak MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, 

Bapak Muallam : Rabu, 30 Oktober 2019 Pukul : 10.32 - selesai 
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Berdasarkan pemaparan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai akhlakul karimah yang dikedepankan di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung adalah cara peserta didik bisa 

menghormati guru dari segala aspek, dan tidak bosan mencintai 

gurunya untuk mereka bisa tumbuh kedepannya. 

Di tambah lagi oleh Bapak M. Agung Wahyu P. berikut ini : 

“nilai akhlakul karimah yang dominan di madrasah itu pembiasaan 

sopan santun, ibadah, .dan toleransi dengan sesama teman”.
3
 

 

 Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

memang nilai akhlakul karimah yang dominan di MA At-Thohiriyah 

Ngantru Tulungagung adalah pembiasaan perilaku sopan santun, 

pembiasaan ibadah, dan toleransi dengan sesama teman. 

 

2. Langkah-Langkah Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

Dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik diperlukan 

keteladanan. Keteladanan menjadi salah satu metode yang secara 

intens di implementasikan oleh guru untuk memberikan contoh kepada 

peserta didik tentang cara berperilaku akhlakul karimah yang baik. 

Penerapan metode keteladanan dinilai efektif oleh guru karena melalui 

metode ini peserta didik tidak hanya memahami sopan santun secara 

teoritis, namun juga secara praktis. Peserta didik dapat melihat, 

                                                             
3
 Wawancara dengan Waka Kurikulum MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, Bapak 

M. Agung Wahyu P. : Rabu, 30 Oktober 2019 Pukul : 11.39 - selesai 
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mengamati dan ikut mempraktikkan bagaimana seharusnya sikap yang 

baik pada teman maupun dengan orang yang lebih tua. Peserta didik 

juga dapat mendengar bagaimana tutur kata yang baik ketika 

berkomunikasi dengan orang lain. Hal tersebut berdasarkan wawancara 

dengan Bapak Samroni, beliau mengatakan : 

“kebijakan dalam meningkatkan akhlakul karimah terhadap siswa 

yang kita laksanakan disini adalah kebijakan yang nyata, jadi akhlakul 

karimah harus bisa diterjemahkan dalam tindakan yang nyata. Jadi 

bukan hanya  sekedar kebijakan kamu harus begini, kamu harus begini. 

Tapi kebijakan yang harus memberikan suri tauladan kepada siswa 

sehingga siswa tau bagaimana harus berakhlak yang baik, bagaimana 

harus bersikap yang baik. Kalau itu diberikan contoh atau diberikan 

teladan itu kan akan mudah”.
4
  

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

dalam menggunakan metode keteladanan yang paling utama adalah 

dengan menampilkan sikap, tutur kata, dan perilaku yang 

mencerminkan perilaku akhlakul karimah secara langsung di depan 

peserta didik. Dengan hal tersebut maka akan lebih mengena bagi 

peserta didik. Sehingga mereka akan mencontoh perilaku yang telah 

disampaikan para gurunya. 

Selanjutnya metode pembiasaan. Metode  pembiasaan merupakan 

salah satu metode yang digunakan di MA At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan perilaku 

akhlakul karimah peserta didik. Dalam pelaksanaannya metode 

pembiasaan ini sangat terbantu dengan adanya program kegiatan yang 

                                                             
4
 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Samroni: Kamis, 31 Oktober 2019, pukul 

10.41- selesai 
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berlaku di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. Misalnya, 

pembiasaan mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu 

dengan gurunya, pembiasaan apel pagi sebelum melaksanakan 

pembelajaran, pembiasa an shalat berjamaah.
5
 Hal tersebut 

berdasarkan wawancara dengan Bapak Choirul Mahsin, beliau 

mengatakan : 

“kebijakan yang diutamakan dalam meningkatkan akhlakul 

karimah terhadap siswa di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

adalah dengan cara membiasakan siswa-siswi beperilaku akhlakul 

karimah, disiplin dalam mengikuti apel pagi, dan membiasakan sholat 

dhuha dan dhuhur berjamaah, dan membaca al-qur’an”.
6
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

dalam usaha meningkatkan akhlakul karimah peserta didik di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung adalah dengan membiasakan 

berbagai macam kegiatan yang dapat mendukung peningkatan perilaku 

akhlakul karimah. Tidak hanya kegiatan-kegiatan formal, akan tetapi 

juga diadakan kegiatan non formal. Adapun kebijakan pembiasaan 

kegiatan di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung adalah 

membiasakan disiplin mengikuti apel pagi sebelum melaksanakan 

pembelajaran. Kemudian kebijakan membiasakan mengucapkan salam 

dan berjabat tangan dengan guru, dan membiasakan shalat dhuha dan 

dzuhur bersama serta membaca al-qur’an. 

Berdasarkan hasil dari wawancara narasumber diatas, sesuai 

dengan hasil observasi peneliti. Peneliti melakukan observasi pada 

                                                             
5
 Observasi: Kamis, 31 Oktober 2019, Pukul 06-45 – selesai 

6
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak, Bapak Choirul Mahsin: Jum’at, 01 November 

2019, pukul 08.00 - selesai 
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waktu jam pertama sekitar jam 07.00 WIB untuk memulai 

melaksanakan kegiatan apel pagi, dilanjutkan membaca surat yasin 

kemudian shalat dhuha berjamaah. Karena dari rumah siswa sudah 

dianjurkan wudhu. Sholat berjamaah didampingi oleh sebagian guru. 

Kemudian kegiatan tersebut dilaksanakan dengan khusyu’.
7
 

Berikut merupakan dokumentasi foto kegiatan apel pagi sebelum 

melaksanakan pembelajaran yang dilaksanakan di MA At-Thohiriyah 

dalam hal memberi pembinaan dan mendisiplinkan siswa. 

 

Gambar 4.2 

Apel pagi sebelum melaksanakan pembelajaran 
 

Selanjutnya pembiasaan kegiatan membaca al-qur’an yang 

dilaksanakan setiap hari sebelum melaksanakan sholat berjamaah. 

Berikut merupakan dokumentasi foto kegiatan membaca al-qur’an 

yang dilaksanakan oleh siswa-siswi MA At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung. 

 

                                                             
7
 Observasi: Jum’at, 1 November 2019, Pukul  07.00 - selesai 
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Gambar 4.3 

Membaca Al-Qur’an Sebelum Sholat Berjamaah 

 

Selanjutnya pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

setiap hari yaitu sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah. Berikut 

merupakan dokumentasi foto kegiatan sholat berjamaah yang 

dilaksanakan oleh siswa-siswi MA At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung. 

 

 

Gambar 4.4 

Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur Berjamaah 
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Metode selanjutnya adalah metode nasehat, yang merupakan cara 

peningkatan akhlakul karimah yang dilakukan dengan cara berbicara 

langsung kepada peserta didik untuk melakukan kebaikan dan 

menjauhi larangan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak M. 

Agung Wahyu P, bahwa : 

“bagi peserta didik yang masih memiliki perilaku kurang baik yang 

jelas kita berikan nasehat dan peringatan. Dan apabila peringatan ini 

tidak di indahkan tentu ada sangsi mulai dari tindakan point 

pelanggaran kemudian juga sangsi dalam bentuk fisik yang sifatnya 

mendidik anak-anak kita. Misalnya membaca Al-Qur’an 1 jus, 

membersihkan kamar mandi, menyapu halaman sekitar dan lain-lain”.
8
 

 

Selain menasehati peserta didik yang berperilaku kurang baik, 

pendidik juga menggunakan metode pemberian sangsi dan hukuman 

kepada peserta didik yang tidak mengindahkan nasehat pendidik. 

Dengan memberikan sangsi dan hukuman diharapkan memberikan 

kesadaran bagi peserta didik agar tidak mengulanginya lagi. Hukuman 

yang diterapkan di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung bukan 

merupakan hukuman fisik, akan tetapi hukuman yang lebih mengarah 

pada usaha mendidik. Misalnya membaca Al-Qur’an 1 jus, 

membersihkan kamar mandi, menyapu halaman sekitar, dll. 

Berikut merupakan dokumentasi foto pemberian sangsi bagi 

peserta didik yang terlambat dan tidak berpakaian dengan rapi seperti 

tata tertib. 

                                                             
8
 Wawancara dengan Waka Kurikulum MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, Bapak 

M. Agung Wahyu P. : Kamis, 31 Oktober 2019 Pukul : 11.45 - selesai 
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    Gambar 4.4 

Pemberian sangsi bagi peserta didik yang tidak mematuhi peraturan 

 

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, langkah-langkah guru akidah akhlak dalam meningkatkan 

akhlakul karimah peserta didik dengan cara menggunakan berbagai 

macam metode. Diantaranya metode keteladanan, pembiasaan, 

nasehat, dan sangsi atau hukuman. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah 

a. Faktor Pendukung Guru Akidah Akhlak Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah 

MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung berada di 

lingkungan pondok pesantren yang mendukung berbagai kegiatan 

yang bersangkutan dengan perilaku akhlakul karimah peserta didik. 

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak M Agung 

Wahyu P bahwa : 



63 

 

“Faktor pendukungnya karena kita dilingkungan madrasah 

yang jelas dari segi lingkungan kan kita sudah mendukung, dari 

segi kurikulum kita juga sudah mendukung perilaku akhlakul 

karimah itu materi kita kan banyak materi-materi tentang 

keagamaan, terus kita juga berada di lingkungan pondok pesantren 

kan juga menjadi faktor pendukung untuk meningkatkan akhlakul 

karimah”.
9
 

 

Pernyataan di atas seperti yang ditemui oleh peneliti ketika 

dilapangan bahwa keberadaan pondok pesantren yang ada disekitar 

MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung sangat mendukung 

proses peningkatan perilaku akhlakul karimah. Yakni dengan 

adanya lingkungan yang kondusif untuk proses peningkatan 

akhlakul karimah. Sekalipun mereka tidak tinggal di pondok 

pesantren tersebut, sedikit banyak akan mempengaruhi pola pikir 

peserta didik dalam peningkatan akhlakul karimah. Setiap harinya 

mereka melihat interaksi antara pendidik  dan peserta didik baik 

dari segi bahasa yang sopan maupun perilaku akhlakul karimahnya. 

Kondisi lingkungan ini sangat memungkinkan akan memberikan 

pengaruh yang postif pada diri peserta didik. Terutama dalam 

meningkatkan akhlakul karimah.
10

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung peningkatan akhlakul karimah adalah lokasi MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung yang mendukung, karena berada 

di lingkungan pondok pesantren. 

                                                             
9
 Wawancara dengan Waka Kurikulum MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, Bapak 

M. Agung Wahyu P. : Kamis, 31 Oktober 2019 Pukul : 11.45 - selesai 
10 Observasi: Jum’at, 1 November 2019, Pukul 06-45 – selesai 
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b. Faktor Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah 

Selain faktor-faktor pendukung yang telah peneliti 

sampaikan di atas, peneliti juga menemukan faktor penghambat 

yang ada dalam kegiatan peningkatan akhlakul karimah peserta 

didik di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. Faktor-faktor 

penghambat tersebut peneliti temukan berdasarkan pengamatan 

dan wawancara dari beberapa narasumber. Fakto-faktor tersebut 

antara lain latar belakang anak dan kurangnya kesadaran dalam diri 

peserta didik. 

Latar belakang peserta didik yang berbeda-beda, dan 

kurangnya kesadaran peserta didik tentang kewajiban yang harus 

dilakukan dapat menyebabkan mereka tumbuh menjadi anak 

dengan karakter sulit diatur, malas dan lain-lain. Sehingga proses 

peningkatan akhlakul karimah disini diakui cukup sulit oleh guru 

akidah akhlak. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak 

Muallam sebagai berikut : 

“Kalau faktor  penghambat di MA At-Thohiriyah itu ya 

kurangnya kesadaran mereka tentang kewajiban yang harus 

dilakukan. dalam artian, penghambat utamanya adalah bagaimana 

kita memberikan asupan ilmu itu bisa mengena pada hatinya. Yang 

otomatis kalau mereka tidak punya kesadaran kewajiban akhirnya 

nilai-nilai positif seperti akhlakul karimah dan lain sebagainya ini 

akan sulit. Jadi hal-hal yang positif itu ketika semakin melemah ini 

pasti hal-hal yang tidak baik akan semakin kuat. Makanya karna itu 
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juga faktor pengaruhnya latar belakang anak yang berbeda-

beda.”.
11

 

 

Hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kesadaran 

untuk melakukan kewajiban dan latar belakang peserta didik yang 

berbeda yang mempunyai pengaruh sangat besar dalam 

menentukan peningkatan perilaku akhlakul karimah peserta didik.  

Lingkungan mempunyai pengaruh sangat besar dalam 

menentukan perubahan perilaku akhlakul karimah peserta didik. 

Pergaulan peserta didik di lingkungan juga sangat berpengaruh 

terhadap perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena pengaruh dari pergaulan sangat cepat, maka apabila ada 

pengaruh yang tidak baik maka akan membawa dampak yang tidak 

baik pula bagi peserta didik. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bapak Samroni sebagai berikut : 

 “Ya Faktor penghambatnya banyak sekali juga, yang tadi 

saya sampaikan disini ya terutama kalau dilingkungan anak itu 

tidak saling mendukung artinya tidak satu kata dalam rangka kita 

memberikan satu bimbingan pengarahan yang sama maka siswa 

akan susah kita arahkan, itu faktor yang utama. Jadi harus ada 

pembiasaan terutama dari rumah dari keluarga.
12

 

 

Faktor penghambat dalam proses peningkatan akhlakul 

karimah di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung dengan 

demikian dapat disimpulkan adalah latar belakang peserta didik 

                                                             
11 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, 

Bapak Muallam : Kamis, 30 Oktober 2019 Pukul : 10.42 - selesai 
12

 Wawancara dengan Kepala Sekolah MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, Bapak Samroni : 

Kamis, 31 Oktober 2019 Pukul : 11.45 - selesai 
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yang berbeda, lingkungan rumah peserta didik, dan kurangnya 

kesadaran dalam diri peserta didik. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data yang disimpulkan dari lapangan dapat dituliskan peneliti 

sebagai berikut : 

1. Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Yang Dominan Di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

Berdasarkan temuan yang ada bahwa nilai-nilai akhlakul karimah 

yang dominan di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, adalah 

sebagai berikut : 

a. Sopan santun 

b. Disiplin dalam melaksanakan kegiatan 

c. Disiplin dalam beribadah 

d. Toleransi dengan sesama teman 

2. Langkah-Langkah Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

Berdasarkan temuan yang ada bahwa langkah-langkah guru akidah 

akhlak dalam meningkatkan akhlakul karimah di MA At-Thohiriyah 

Ngantru Tulungagung, adalah sebagai berikut : 

a. Metode keteladanan yang dilakukan oleh pendidik dengan cara 

memberikan contoh secara langsung kepada peserta didik baik 

berupa ucapan ataupun tindakan. Contohnya dengan 
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menampilkan sikap, tutur kata, dan perilaku yang 

mencerminkan perilaku akhlakul karimah secara langsung di 

depan peserta didik. 

b. Metode pembiasaan merupakan upaya yang dilakukan dengan 

cara menciptakan sebuah kondisi yang mengharuskan peserta 

didik untuk melakukan kegiatan yang telah diwajibkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Contohnya pembiasaan mengucapkan 

salam dan berjabat tangan ketika bertemu dengan gurunya, 

pembiasaan apel pagi sebelum melaksanakan pembelajaran, 

pembiasa an shalat berjamaah 

c. Metode nasehat merupakan cara pembinaan perilaku akhlakul 

karimah yang digunakan untuk menegur peserta didik yang 

melanggar peraturan. Contohnya berbicara langsung kepada 

peserta didik untuk melakukan kebaikan dan menjauhi 

larangan. 

d. Metode hukuman merupakan metode yang digunakan 

manakala terdapat anak asuh yang melanggar tata tertib. 

Contohnya membaca Al-Qur’an 1 jus, membersihkan kamar 

mandi, menyapu halaman sekitar, dll. 
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3. Faktor Pendukung Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah 

Berdasarkan temuan yang ada bahwa faktor pendukung guru 

akidah akhlak dalam meningkatkan akhlakul karimah di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung, adalah sebagai berikut : 

a. MA At-Thohiriyah berada di lingkungan pesantren. 

4. Faktor Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah 

Berdasarkan temuan yang ada bahwa faktor penghambat guru 

akidah akhlak dalam meningkatkan akhlakul karimah di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung, adalah sebagai berikut : 

a. Latar belakang keluarga peserta didik yang berbeda. 

b. Kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik. 

c. Lingkungan di luar sekolah ataupun dirumah peserta didik. 

 

C. Analisis Data 

setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian diatas, selanjutnya 

peneliti akan menganalisis temuan tersebut, diantaranya : 

1.  Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Yang Dominan Di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

e. Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti 

menemukan bahwa nilai-nilai akhlakul karimah yang dominan di 

MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung adalah sopan santun, 
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disiplin dalam melaksanakan kegiatan, disiplin dalam beribadah, 

dan toleransi dengan sesama teman. 

2. Langkah-Langkah Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti 

menemukan bahwa langkah-langkah guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan akhlakul karimah peserta didik menggunakan beberapa 

metode, antara lain : metode keteladanan pembiasaan, nasehat, sangsi 

dan hukuman : 

Metode keteladanan merupakan cara peningkatan perilaku akhlakul 

karimah yang dilakukan guru dengan cara memberikan contoh yang 

baik untuk peserta didik secara langsung tentang ajaran yang mereka 

ajarkan baik berupa ucapan maupun gerakan. 

Metode pembiasaan merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

menciptakan sebuah kondisi yang mengharuskan peserta didik untuk 

melakukan kegiatan yang telah diwajibkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Metode nasehat merupakan cara pembinaan perilaku akhlakul 

karimah yang dilakukan guru dengan cara memberi nasehat kepada 

peserta didik untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan larangan. 

 Sedangkan metode hukuman merupakan metode yang digunakan 

manakala terdapat anak asuh yang melanggar tata tertib. 
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3. Faktor Pendukung Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah 

Selain itu juga ada beberapa faktor pendukung dalam 

meningkatkan akhlakul karimah peserta didik di MA At-Thohiriyah 

Ngantru Tulungagung yaitu lingkungan Madrasah yang berada di 

lingkungan pondok pesantren dan kegiatan beragama di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung yang membuat peserta didik lebih 

religius dan berakhlakul karimah dengan baik. 

4. Faktor Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah 

Dapat diketahui peserta didik yang bersekolah di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung ini adalah peserta didik yang 

memiliki latar belakang berbeda-beda. Dengan demikian peserta didik 

dimungkinkan kurang mendapatkan perhatian dari orangtuanya, 

menyebabkan mereka tumbuh menjadi karakter yang sulit diatur. 

Kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik untuk mengikuti 

semua peraturan dan kegiatan yang ada di MA At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung ini juga menjadikan ini sebuah tantangan bagi guru 

untuk memberikan bimbingan yang lebih untuk peserta didiknya. 


